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INTISARI

Motif Semen merupakan ragam hias warisan kebudayaan yang
menampilkan keindahan visual dan nonvisual (makna simbolik). Secara nilai
visual unsur dari motif semen mempunyai nilai keindahan yang tinggi dan patut
ditampilkan untuk dinikmati sebagai penghias suatu produk karya seni, sedangkan
secara nilai nonvisual (makna simbolik) unsur dari motif semen mempunyai
makna yang mengajarkan nilai-nilai kebajikan bagi manusia untuk menapak
kehidupan ini dalam mencapi tujnan yang mulia.

Keindahan yang dimiliki oleh motif semen haruslah dilestarikan dengan
berbagai cara dan media yang beraneka ragam. Dalam hal ini lampu aksesoris
interior menjadi pilihan sebagai media u‘ntuk menuangkan nilai-nilai dari unsur

otif semen, yaitu dengan menerapkan unsur motif semen pada pembuatan lampu

=S0r1s interior.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ragam hias merupakan warisan kebudayaan yang mempunyai nilai
tinggi dan sangat berharga, dari berbagai ragam hias yang ada diantaranya
adalah motif semen yang biasanya terdapat pada kain batik. Motif semen
adalah golongan motil yang dinamis atau bebas dalam susunan ornamen-
ornamennya, tetapi jika diperhatikan, scbenarnya kebebasan dari ornamen-
ornamen tersebut tidak lepas dar aturannya, karena pada suatu jarak atau letak
tertentu motif atau ornamen-ornamen itu akan kembali berulang. Jika unsur
ornamen itu diuraikan, dapat dibedakan dan dirinci, sebagai berikut:

1. Ornamen motif, yaitu gambar pokok yang merupakan inti dari pada
motif tersebut. Misalnya motif semen romo, terdapat ornamen-
ornamen berupa: garuda, burung, binatang, pohon hayat, lidah api,
meru, candi atau baito, tahta atau dampar dan pusaka.

Isen Motif, yaitu berupa unsur-unsur garis dan titik serta ornamen
tertentu yang berfungsi sebagai pengisi untuk melengkapi dan

memperindah motif secara keseluruhan. Biasanya selain garis dan titik

dapat berupa : cabang-cabang tumbuhan yaitu daun, bunga dan batang-
batangnya.'

!\J

Dalam kehidupan manusia, unsur hias tidak lepas dari beraneka ragam
bentuk alat-alat atau perabot penunjang kehidupan atau aktivitas kehidupan

manusia sehari-hari.

'Sewan Susanto, Seni Kerajinan Batik Indonesia, Y ogyakarta, Balai Penelitian Batik dan

Kerajinan, Lembaga Penelitian dan Pendidikan Industri, Departement Perindustrian RI. Th.
1973,p. 325
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Unsur hias teisebut dapat dinamakan ornamen atau ragam hias yang
biasanya berfungsi untuk menghiasi suatu produk agar menjédi atau
menambah indahnya suatu barang atau produk tersebut, sehingga lebih bagus
dan menarik.

Motif semen adalah salah satu dari Ragam hias yang merupakan warisan
kebudayaan perlu dilestarikan, usaha untuk melestarikan diantaranya dengan
memperkenalkan kepada masyarakat dan mengembangkannya melalui media

yang erat dengan kebutuhan masyarakat luas. Kebutuhan masyarakat akan
perabot maupun perlengkapan lainnva semakin meningkat yang salah satunya
adalah sarana penerangan yang biasanya disebut lampu. Fungsi pokok lampu
adalah sebagai sumber cahaya ruangan dan juga sebagai unsur penunjang, guna
mengarahkan fokus ruang. Tetapi dengan berkembangnya kebutuhan manusia
mendorong terus majunya nilai fungsi akan lampu tersebut, artinya lampu yang
semula hanya sebagai sumber cahaya ruangan, juga dapat 'oefgeser nilai
fungsinya menjadi unsur penghias ruangan, yang biasa disebut lampu hias.
Lampu hias menurut fungsinya terhadap ruang terbagi dua, yaitu ; lampu untuk
ruangan dalam ( lampu aksesoris interior), dan lampu untuk ruangan luar
(eksterior).

Melekatnya nilai kegunaan dan unsur hias pada suatu produk merupakan

satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Kekuatan, keawetan dan kenyamanan

adalah tumpuan utama dari nilai kegunaan, sedangkan unsur hias lebih pada

12
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nilai keindahan yang terdapat komposisi motif dan komposisi warna untuk
mencapai keharmonisan.

Dengan melihat hal tersebut, melalui penerapan unsur motif semen pada
pembuatan lampu aksesoris interior, diharapkan menambah nilai lebih pada
produk lampu itu sendiri. Oleh karena itu kedua aspek ‘kegunaan dan
keindahan merupakan hal yang harus diperhatikan, karena salah satu
keberhasilan suatu produk dapat ‘juga dinilai dari pertimbangan dua aspek

tersebut.

B. Penegasan Judul dan Tema
1. Penegasan Judul

Judul yang diangkat adalah “Penerapan Unsur Motif Semen
Pada Pembuatan Lampu Aksesoris Interior”, yang dimaksud adalah
menerapkan unsur motif semen pada pembuatan lampu aksesoris interior
(ruangan dalam). Dalam proses penggarapannya lebih ditekankan pada
fungsi lampu sebagai alat penerangan ruangan dan unsur motif semen
sebagai penghias pada produk lampu tersebut agar lebih indah.

Untuk menegaskan pengertian judul diatas, perlu adanya batasan
pengertian akan makna dan maksud judul tersebut, maka perlu adanya
penjelasan arti dari kata-kata yang tertuang didalam judul tersebut, sebagai

berikut :

(%]
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1. Penerapan : Penerapan, Pemasangan, Mempraktekkan.”

2. Unsur : Bahan asal, Bagian terpenting dari sesuatu hal.’

3. Motif : Penyebaran garis dan warna dalam suatu bentuk ulangan
tertentu.”

4. Semen - Semi, Semaian atau tumbuh untuk tanaman.’

5. Lampu : Pelita, Nama alat untuk menerangi, ada berbagai seperti

lampu duduk, dinding, gantung, listrik dan sgbagainya.G

6. Aksesoris : Perlengkapan (perab.ot).7
7. Interior : Dalam, Dalam negri atau Ruangan dalam.®

Demikian pengertian tentang makna judul yang diangkat, sehingga
dapat dibatasi yaitu menerapkan unsur motif semen pada pembuatan
lampu aksesoris interior, dengan fungsi lampu untuk menerangi ruangan
dan unsur motif semen untuk menambah indahnya produk lampu tersebut,
sehingga lampu yang diciptakan dapat berfungsi ganda yaitu sebagai

benda fungsional dan sckaligus sebagai penghias ruangan dalam.

2W. ). S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bhasa Indonesia, Jakarta : Balai Pustaka, 1976),
p. 935

Y Ibid. , p. 1130

“Soedarso Sp., Pengantar Seni, “Diktar”, (Yogyakarta : STSRI “ASRI”, 1971), p. 15
Sewan Susanto, Op. cit., p. 325

“W. J. S..Poerwadarminta, Op. cir.., p. 251

" Ihid, p. 2

“Ibid. , p.89
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2. Penegasan Tema

Tema yang diangkat adalah melestarikan, mengembangkan dan
mengenalkan motif semen melalui produk yang lekat dengan kebutuhan
masyarakat yang salah satunya yaitu lampu aksesoris interior. Menerapkan
ragam hias berupa motif semen pada lampu dimaksudkan agar mampu
menambah nilai estetik pada lampu itu sendiri, sehingga memberikan
aksen tersendiri pada ruangan yang dipasang lampu tersebut.

Mengangkat motif semen sebagai penghias pada pembuatan lampu
aksesoris interior merupakan salah satu cara atau media untuk
melestarikan ragam hias yang merupakan warisan nenek moyang kita dan
juga dapat untuk memperkenalkan kepada masyarkat.

Sehingga tema yang diangkat dapat dirumuskan, sebagai berikut ;
“ Dengan menerapkan unsur motif semen pada pembuatan lampu aksesoris
interior, merupakan usaha untuk melestarikan, mengembangkan dan

memperkenalkan salah satu warisan kebudayaan kepada masyarakat luas”.

C. Alasan Pemilihan Judul
Dari berbagai ragam hias yang merupakan warisan kebudayaan salah
satunya adalah motif semen. Motif semen yang biasanya terdapat pada kain
batik memiliki dua nilai, yaitu : nilai keindahan dan nilai filosofis. Nilai
keindahan diperoleh dari perpaduan yang harmonis antara susunan bentuk,

warna, garis, ritme, keseimbangan, yang ditangkap oleh indra penglihatan.
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Nilai filosofis diperoleh dari arti simbolik yang terkandung dalam moif semen
tersebut, seperti dijelaskan oleh S. K. Sewan Susanto yang mengatakan
bahwa :

1. Keindahan visual, yaitu rasa indah yang diperoleh karena perpaduan
yang hamoni dari susunan bentuk dan warna melalui penglihatan atau
panca indra.

2. Keindahar jiwa atau keindahan filosofis, yaitu rasa indah yang
diperoleh karena susunan arti lambang dari ornamen-ornamen yang
membuat gambaran yang sesuai dengan paham yang dimengertinya.’
Sedangkan kebutuhan masyarakat akan lampu, khususnya lampu

aksesoris interior di jaman sekarang ini telah menjadi suatu kebutuhan, karena
disamping fungsinya sebagali sarana penerangan ruangan juga dapat
difungsikan untuk menghiasi ruangan tersebut. Kemudian untuk mencapai
keindahan pada lampu, dapat dicapai dengan menerapkan unsur motif semen
pada produk lampu aksesoris interior itu sendiri.

Berdasarkan uraian diatas, maka judul yang dipilih adalah :

“ Penerapan Unsur Motif Semen Pada Pembuatan Lampu Aksesoris

Interior”. Karena untuk melestarikan dan mengembangkan motif semen

dapat melalui media atau produk yang lekat dengan kebutuhan masyarakat

yang salah satunya adalah lampu aksesoris interior.

? Sewan Susanto, Op.cit.. p. 235
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D. Pembatasan Masalah
Agar tidak terjadi salah penafsiran dalam judul yang diangkat, perlu
adanya pembatasan masalah, adapun batasan masalahnya adalah sebagai
berikut :
I. Motif semen yang diterapkan tidak dibatasi pada satu jenis atau satu
nama.
2. Motif yang diterapkan berupa unsur ornamen-ornamen yang ada pada
motif semen itu sendiri, yaitu ornamen motif (ornamen pokok) dan isen

motif (ornamen pengisi).

(V8]

Lampu yang akan dibuat adalah lampu aksesoris interior (penghias
ruangan dalam) berupa : lampu duduk, lampu berdiri, lampu gantung dan
lampu dinding.

4. Bahan dari kayu jati

E. Tujuan dan Sasaran
1. Tujuan
a. Menciptakan lampu yang memiliki nilai fungsi dan nilai hias.
b, Memanfaatkan lampu sebagai media ekspresi.
c.. Ingin menampilkan bentuk-bentuk lampu dengan menpnjolkan segl

artistik melalui penerapan unsur motif semen.
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2. Sasaran

a. Agar masyarakat sebagai konsumen mengenal motif semen yang
merupakan warisan kebudayaan yang berharga.

b. Memberikan alternatif desain atau produk baru, berupa lampu aksesoris

interior.

F. Metode Pendekatan

Metode pendeka‘an yang digunakan adalah melalui beberapa
kajian atau studi, antara lain :

1. Studi Estetik, yaitu suatu cara kajian atau pemecahan masalah pada
penciptaan karya seni melalui kaidah-kaidah estetik.

2. Studi Pustaka, vyaitu kajian terhadap data-data yang sudah ada dan
terdapat pada buku, jurnal, majalah dan lain-lain yang dapat dijadikan
sebagai bahan acuan.

3. Studi Empirik, yaitu suatu cara kajian atau pemecahan masalah tentang

penciptaan karya seni berdasarkan pengalaman.
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G. Metode Perwujudan
Berdasarkan metode pendekatan yang digunakan, maka dalam proses
perwujudan karya seni ini melalui beberapa tahapan, sebagai berikut -
1. Tahapl
a. Pengumpulan data.
b.. Analisis data.
¢. Pembuatan sket-sket alternatif
d:. Pembuatan desain
e.. Penyempurnaan desain
2. Tahapll
a,. Pemilihan bahan
b. Memindahkan desain terpilih kebahan
¢. Proses pembentukan
J. Proses pemahatan (mengukir)
3. Tahaplll
Proses Finishing
4. Tahap IV

Penyajian karya

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta





